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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi karena tersebarnya foto - foto yang kurang pantas
bintara remaja polri pada media sosial Tik Tok yang mengakibatkan rusaknya
reputasi atau kepercayan masyarakat terhasap kepolisian. Teori yang digunakan
untuk narsistik yaitu Menurut Vaknin (2016) dan untuk kontrol diri Menurut Averil
(1973). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah ada hubungan
narsistik dengan kontrol diri di media sosial Tik Tok pada bintara remaja Polri di
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan uji analisis
korelasi pearson product moment dengan teknik pengumpulan data berupa skala
penelitian dalam bentuk kuesioner. Subjek dalam penelitian ini adalah bintara
remaja Polri di Yogyakarta dan pengguna media sosial Tik Tok berjumlah 116
subjek. Hasil dari korelasi dengan nilai signifikansi sebesar 0.002 < 0.05 berarti
hipotesis satu arah diterima. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu
korelasi pearson product moment menunjukan hasil penelitian terdapat pengaruh
negatif yang signifikan sebesar -0,291 artinya antara narsistik terhadap kontrol diri
pada pengguna media sosial Tik Tok pada Bintara remaja Polri di Yogyakarta.
Sumbangan efektif (SE) variabel narsistik terhadap variabel kontrol diri adalah
sebesar 8,5% atau sama dengan koefisien determinasi (R Square) analisis regresi
yaitu 0.085.
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ABSTRACT

This study was initiated due to the proliferation of inappropriate photos of young
police officers on Tik Tok social media, leading to a tarnished reputation and
diminished trust from the public towards the police force. The theoretical
framework employed for narcissism is based on Vaknin (2016), while self-control
is based on Averil (1973). The primary objective of this research was to
investigate the potential correlation between narcissism and self-control on
TikTok social media among young National Police non-commissioned officers in
Yogyakarta. A quantitative approach was utilized, employing a Pearson product
moment correlation analysis test, with data collection conducted through a
research scale in the form of a questionnaire. The participants in this study were
teenage police non-commissioned officers in Yogyakarta, along with 116 users of
TikTok social media. The results of the correlation analysis, with a significance
value of 0.002 <0.05, indicate the acceptance of the one-way hypothesis. The
data analysis technique used in this research, namely Pearson product moment
correlation, revealed a significant negative impact of -0.291, signifying the
influence of narcissism on self-control among young National Police NCOs using
Tik Tok social media in Yogyakarta. The effective contribution (SE) of the
narcissistic variable to the self-control variable was calculated at 8.5%, equivalent
to the coefficient of determination (R Square) for regression analysis, which is
0.085.
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